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ABSTRAK

Indonesia memiliki keragaman talas yang sangat besar dan telah dimanfaatkan dalam
kurun waktu yang panjang. Talas memiliki keunggulan baik secara nutrisi, daya adapatasi
dan kemudahan budidaya, dan ini menjadikannya sangat potensial sebagai pangan masa
depan dan menciptakan nilai ekonomi yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan dan hasil umbi talas “sutra” dengan pemupukan bahan organik.
Penelitian dilakukan selama delapan bulan mulai dari Januari sampai dengan Agustus
2021 di Kebun Percobaan Leuwikopo, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas
Pertanian, IPB University. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan 5
ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah dosis bahan organik per tanaman yaitu 0,25
kg, 0,5 kg, 0,75 kg, dan 1,00 kg. Pertumbuhan, karakter umbi dan hasil tanaman talas
sutra dipengaruhi oleh dosis pupuk organik. Dosis 0,75-1,00 kg/tanaman atau 15-20
ton/ha menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang tertinggi dibandingkan dengan dosis
lebih rendah. Budidaya talas sutra dengan sepenuhnya menggunakan pupuk organik
sangat potensial didorong.

Kata kunci: Colocasia esculenta, talas bentul, karakter umbi, pupuk kandang
ABSTRACT

Indonesia has a great taro diversity and had been utilized for long time. Taro has more
competitiveness including high nutrition, wide adaptation, and ease for cultivation,
further, it’s very potential to be the future food and create new economical value. The
objective of the research was to obtain the organic manure fertilizer effect on sutra taro
variety growth and yield. The research was conducted for eight months from January till
August 2021 at Leuwikopo Farm, Department of Agronomy and Horticulture, Faculty of
Agriculture, 1IPB University. A Randomized Completely Block Design (RCBD) with five
replications and four-level organic manure treatments (0,25 kg, 0,5 kg, 0,75 kg, and 1,00
kg per plant) was applied. Taro growth, corm characters, and yields were affected by
organic manure fertilizer dose. The dose of 0,75-1,00 kg/plant (equivalent to 15-20
ton/ha) showed the highest growth, corm characters and yields more than the lower
doses. Taro “Sutra variety” cultivation by fully using organic manure fertilizers is very
potential to be encouraged.
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Artikel dipublikasi oleh Jurnal Agrosains dan Teknologi © 2022. Artikel ini berlisensi di bawah naungan

Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Agrosains dan Teknologi Volume 7 No. T Juni 2022

website : jurnal.umj.ac.id/index.php/ftan

PENDAHULUAN

Talas (Colocasia esculenta)
merupakan  salah  satu  tanaman
tradisional yang memiliki potensi nutrisi
yang tinggi dibandingkan tanaman umbi
lainnya (Aditika et al., 2021). Energi,
karbohidrat, dan vitamin A yang
dikandung lebih tinggi dari kentang dan
ubi jalar (USDA, 2022). Keunggulan
adaptasi juga menjadi kelebihan talas
sebagai sumber pangan potensial. Talas
dapat tumbuh pada ekologi yang relatif
luas mulai dari wilayah kering (Gananca
et al.,, 2018; Gouveia et al,. 2020),
rendaman (Hidayatullah et al., 2020b),
dan naungan (Gondim et al,. 2018).
Keunggulan tersebut sangat potensial
dikaitkan tantangan produksi pangan di
tengah tantangan perubahan iklim.
Selain itu talas juga memiliki pati
berukuran kecil, jenis pati resisten, dan
sifat hypoallergenic (Aditika et al.,
2021). Kesemuanya tersebut semakin
menegaskan  potensi  meningkatkan
status talas dari underutilized menjadi
pangan masa depan.

Indonesia memiliki keragaman talas
yang sangat besar sekitar 235 aksesi dari
total 1.254 aksesi yang ada di dunia
(Genesys, 2022). Masyarakat Indonesia
hampir memanfaatkan seluruh bagian
tanaman talas. Sulur biasanya di
Indonesia digunakan sebagai sayur,
daunnya  sebagai  pakan  ternak,
sedangkan umbinya yang direbus
digunakan sebagai kudapan dalam
kebudayaan tradisional. Beberapa tahun
terakhir pemanfaatannya sudah
mengarah ke industrialisasi  untuk
kebutuhan industri tepung (Rahmawati,
2012) dan  substitusi  tembakau
(Lemmens dan  Bunyapraphatsara,
2003). Talas mulai mendapatkan tempat
di  kebijakan  pertanian  nasional
mengingat besarnya potensinya genetik,
ekonomi, dan keberlanjutannya.

Talas mampu memproduksi 28 ton
per/ha umbi basah (Budijanto, 2016),
dan ini sangat bergantung pada teknik
budidaya yang diterapkan (Sundar,
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2016). Potensi produksi tersebut perlu
didukung praktik budidaya yang mampu
mendukung pertumbuhan dan
produksinya secara optimal. Upaya
peningkatkan kesuburan tanah dapat
dilakukan dengan pemupukan yang tepat
(Vozhik, 2019). Pemupukan harus
dilakukan ~ dengan  memperhatikan
praktik budidaya yang berkelanjutan
(Kurniawan et al., 2019). Pemberian
bahan organik merupakan salah satu
upaya yang dapat memenuhi kedua
tuntutan tersebut (Bayu, 2020). Bahan
organik mampu meningkatkan sifat fisik
(Mieldazys et al., 2019), kimia (Liu et
al., 2020), dan biologi tanah (Liu et al.,
2017). Hal ini pada akhirnya akan
mampu meningkatkan kesuburan tanah
(Wato, 2019) yang mendukung untuk
pertumbuhan dan produksi talas.

Salah satu varietas talas yang saat ini
mendapatkan perhatian adalah talas
sutra. Talas sutra termasuk tipe dasheen
dengan karakter memiliki satu umbi
tunggal (Hidayatullah et al., 2020a).
Talas ini telah dilepas sebagai varietas
lokal sejak tahun 2020 oleh Pemerintah
Kabupaten Bogor. Talas ini berdasarkan
deskripsinya memiliki karakter umbi
tunggal, umbinya berwarna putih dengan
warna kulit umbi coklat, panjang umbi
sekitar £ 18 cm, dan bobot umbi sekitar
2 — 3 kg (Pusat Perlindungan Varietas
Tanaman dan Perizinan Pertanian,
2020).  Penelitian  ini  bertujuan
mengetahui pertumbuhan dan karakter
umbi talas “sutra” dengan pemupukan
bahan organik.

METODE

Penelitian dilakukan selama delapan
bulan mulai dari Januari sampai dengan
Agustus 2021 di Kebun Percobaan
Leuwikopo, Departemen Agronomi dan
Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB
University. Penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok dengan 5
ulangan. Perlakuan yang diterapkan
adalah dosis bahan organik terdiri dari 4
taraf yaitu 0,25 kg, 0,5 kg, 0,75 kg, dan
1,00 kg per tanaman atau setara dengan
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5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha dan 20
ton/ha.

Bahan organik yang diberikan adalah
kotoran kambing yang telah
difermentasi selama 3 minggu, dan
diperoleh dari Peternakan Pendidikan -
Sekolah Vokasi, IPB University. Lahan
diberikan kapur pertanian dengan dosis
1 ton/ha, kemudian bahan organik
diberikan satu minggu sebelum tanam.

Umbi diperoleh dari kebun koleksi
Departemen Agronomi dan Hortikultura,
Fakultas Pertanian, IPB University.
Ukuran umbi yang digunakan adalah
panjang sekitar 4,41-6,47; 5,33 cm,
diameter sekitar 2,41-3,60; 2,87 cm, dan
bobot sekitar 16 — 39; 26,4 g. Umbi
ditanam pada petak (1 x 10 m) dengan
jarak tanam 1 m x 1 m dan kedalaman
tanam + 5-8 cm. Populasi tanaman per
petak adalah 10 tanaman. Pengendalian
hama dan penyakit dilakukan dengan
menambahkan Furadan 3G@ saat tanam,
dan Dhitanme M45@  selama
pertumbuhan di lapangan.

Pengamatan  dilakukan terhadap
peubah vegetatif setiap bulan meliputi
tinggi tanaman, panjang petiole, lebar
daun, panjang daun, dan diameter
batang. Panen dilakukan saat tanaman
berumur 7 bulan dan dilakukan
pengamatan terhadap karakter umbi
meliputi diameter umbi, panjang umbi,
bobot umbi dan produksi.

Data diuji sidik ragam (Uji F) dengan
taraf nyata 0,05 menggunakan bantuan
Statistical Analysis Sofware 9.4, jika
menunjukkan pengaruh nyata maka
dilanjutkan uji lanjut beda nyata terkecil
(BNT) untuk membedakan rerata antar
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemupukan bahan organik
memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman dan diameter batang,
namun tidak berpengaruh nyata terhadap
panjang petiole, panjang dan lebar daun

(Tabel 1). Bahan organik menurut
Raihan (2001) dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara esensial seperti
nitrogen untuk pertumbuhan vegetatif.
Meningkatnya ketersediaan unsur hara
karena bahan organik dapat
meningkatkan nilai kapasitas tukar
kation tanah (Herviyanti et al., 2012).

Pemupukan bahan organik dosis 0,75
— 1,00 kg/tanaman menujukkan tinggi
tanaman dan diameter batang tertinggi
dibandingkan dengan dosis lebih rendah.
Pemupukan bahan organik dengan dosis
0,75 - 1,00 kg/tanaman mampu
menghasilkan tinggi tanaman berkisar
123 — 128,4 cm dan diameter batang
lebih dari 41 cm. Bahan organik kotoran
ternak kambing mengandung 1,19% N,
0,92% P,0s dan 1.58% KO (Hikmah,
2008), dan diduga kandungan hara
tersebut berkontribusi dalam
meningkatkan Kketersediaan hara bagi
pertumbuhan tinggi dan diameter
tanaman talas.

Pemupukan bahan organik
menunjukkan pengaruh tidak nyata
terhadap panjang petiole, panjang daun,
dan lebar daun masing-masing berkisar
49 — 53,92 cm, 47 — 51,84 cm, dan 39 —
43,16 cm. Pemupukan dosis lebih tinggi
menunjukkan kecenderungan
peningkatan panjang petiole, panjang
daun dan lebar daun. Hasil ini berbeda
dengan yang dilaporkan Wardhana et
al., (2016) pada penelitian tanaman
selada yang menunjukkan peningkatan
panjang dan lebar daun secara nyata
dengan penambahan bahan organik
kotoran kambing.

Salah satu organ penyimpanan hasil
fotosintesis (fotosintat) dalam bentuk
karbohidrat adalah umbi (Tan dan
Zaharah, 2015). Akumulasi asimilat
tersebut  menyebabkan  pembesaran
ukuran dan peningkatan bobot umbi
sehingga berpengaruh terhadap karakter
umbi. Pembentukan umbi terjadi karena
proses pembesaran dan perbanyakan sel,
dan proses ini membutuhkan energi
yang diperoleh dari unsur hara di tanah
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menghasilkan ~ bobot umbi  yang
maksimum.

Tabel 1. Pertumbuhan vegetatif tanaman talas sutra dengan pemupukan bahan organik

Dosis Tinggi Tanaman Panjang Panjang Lebar Diameter
(Kg/Tanaman) (cm) petiole (cm)  daun (cm) daun (cm)  batang (cm)
0,25 105,34 b 49,08 47,40 39,36 36,28 bc
0,50 109,60 b 46,72 47,80 39,88 34,80 c
0,75 128,40 a 52,24 50,44 42,96 41,66 ab
1,00 123,22 a 53,92 51,84 43,16 41,74 a
Pr>F 0,0036 0,0500 0,2707 0,2840 0,0215
KK (%) 7,47 7,62 7,94 9,06 7,15

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang menunjukkan tidak
berbeda nyata. KK = Koefisien keragaman.

Tabel 2. Karakter hasil talas sutra dengan pemupukan bahan organik

Dosis DU (cm) PU (cm) BUT (g) BUP (kg)
0,25 12,16 b 59,88 b 276,68 b 2,99 ¢ [2.99 ton/ha]
0,50 15,22 a 70,76 a 426,00 a 3,71 b [3.71 ton/ha]
0,75 14,48 a 72,24 a 466,66 a 4,67 a [4.67 ton/ha]
1,00 14,84 a 73,56 a 481,42 a 5,05 a [5.05 ton/ha]
Pr>F 0,0001 0,0099 0,0007 0,0000

KK (%) 5,24 8,29 14,74 6,94

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang menunjukkan tidak
berbeda nyata. KK = Koefisien keragaman, DU = diameter umbi, PU =
panjang umbi, BUT = bobot umbi per tanaman, BUP = bobot umbi per petak,

P/Ha = Produksi/Hektare.

Pemupukan bahan organik
berpengaruh nyata terhadap semua
karakter umbi yang diamati meliputi
diameter umbi, panjang umbi, bobot
umbi/tanaman, dan bobot umbi/petak
(Tabel 2). Pemupukan bahan organik
dengan dosis 0,50-1,00 kg/tanaman
menunjukkan  meningkatkan  secara
nyata diameter, panjang dan bobot
umbi/tanaman, dan bobot umbi/petak
dibandingkan dosis yang lebih rendah.
Panjang umbi yang dihasilkan pada
semua dosis bahan organik
menunjukkan ukuran yang lebih rendah
dibandingkan dengan panjang umbi
sesuai deskripsinya (x 18 cm). Hal ini
diduga bahan organik berupa kotoran
kambing  yang  diberikan  tidak
menyediakan unsur hara yang cukup
untuk mendorong pertumbuhan dan
pemanjangan  umbi.  Pertumbuhan
panjang umbi sangat dipengaruhi
kecukupan unsur hara N, P, dan K
(Adhikari et al., 2021), sementara
pemupukan bahan organik tanpa disertai
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pemupukan pupuk anorganik tidak
mampu  menyediakan ketiga unsur
tersebut sesuai kebutuhan pertumbuhan
umbi sehigga karakter umbi-umbian
yang diproduksi lebih rendah
(Kushwash et al., 1989).

Bobot umbi per petak diduga
dipengaruhi jumlah umbi dan bobot
umbi per tanaman. Populasi tanaman
yang ditunjang dengan penambahan
unsur hara mampu meningkatkan umbi
per tanaman dan akhirnya meningkatkan
umbi per petak. Dosis 0,75-1,00
kg/tanaman menunjukkan bobot
umbi/petak lebih tinggi dan berbeda
nyata dengan dosis yang lebih rendah.
Peningkatan karakter umbi dan produksi
per petak diduga karena meningkatnya
kesuburan tanah baik sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah dari aplikasi bahan
organik yang diberikan. Menurut
Sinuraya dan Melati (2019) kandungan
C-organik dalam pupuk kandang
kambing dapat mencapai 14.8%. Clark
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et al., (1998); Colla et al., (2000);
Stockdale et al., (2001) juga telah

melaporkan sebelumnya bahwa
penambahan bahan organik
memperbaiki  sifat fisikokimia dan
biologi tanah dan akhirnya

meningkatkan karakter dan produksi
umbi talas.

Umbi yang diproduksi menggunakan
pemupukan bahan organik menunjukkan
angka yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan rata-rata
produktivitas berdasarkan deskripsinya,
2-3 kg/tanaman (20-30 ton/ha). Produksi
tertinggi yang didapatkan dengan dosis
bahan organik 1 kg/tanaman hanya
mampu mencapai 16-25% dari produksi
berdasarkan  deskripsinya. Hal ini
menunjukkan bahwa produksi talas tetap
perlu diikuti dengan penambahan pupuk
kimiawi namun tidak menggunakan
dosis penuh. Dosis yang digunakan
dapat disesuaikan dengan kekurangan
dosis untuk mencukupi kebutuhan
perkembangan karakter umbi dan
produksinya. Penurunan dosis pupuk
kimia ini akan mampu menyumbangkan
peran produksi talas yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Pertumbuhan, karakter umbi dan
hasil tanaman talas sutra dipengaruhi
oleh dosis pupuk organik. Dosis 0.75-
1.00 kg/tanaman atau 15-20 ton per ha
menunjukkan pertumbuhan dan hasil
yang tertinggi dibandingkan dengan
dosis lebih rendah. Tanaman talas sutra
potensial untuk diproduksi dengan
hanya menggunakan pupuk organik,
untuk  memaksimalkan  produksinya
dapat diikuti dengan pemberian pupuk
kimia dosis yang lebih rendah.
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